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Kata 
Pengantar 


| inggal di kawasan padat penduduk dengan 


lahan terbatas di Depok, Provinsi Jawa Barat, tidak 
menyurutkan niat dan semangat Lily Kusrini untuk 
bercocok tanam. Lily mengoptimalkan fungsi ruang 
yang ada. Ia menyulap selasar lantai dua rumahnya 


menjadi warung hidup. Perempuan yang gemar 


memasak itu menanam aneka sayuran seperti okra, 
bayam merah, sawi hijau, pakcoi putih, kangkung, selada 
wangi alias siomak, dan seledri. Lily memanfaatkan talang 


yang dipasang pada pagar besi sebagai sarana bertanam. 


Selain itu ia juga menanam sejumlah tasalampot— 
tanaman sayuran dalam pot—berupa cabai rawit dan 
tomat. 

Kegiatan pertanian perkotaan yang dilakoni Lily memang sedang tren sejak 
2014. Selain dapat mencukupi kebutuhan pangan sendiri dan membuat lingkungan 
lebih estetis, kegiatan itu juga mampu memberi tambahan pendapatan. Faedah lain, 
menghasilkan sayuran yang lebih sehat. 

Urban farming—nama populer pertanian perkotaan—tidak hanya dapat dilakukan 
sendiri di area rumah, tetapi juga dapat dilakukan secara berkelompok dengan 
memanfaatkan atau mengalihfungsikan area di sekitar lingkungan. Contohnya warga 
Kelurahan Kebonjeruk, Jakarta Barat, yang mengubah peruntukan lahan seluas 
2.400 m? yang semula tempat pembuangan sampah menjadi kebun sayuran. 

Keterbatasan lahan yang kerap dianggap sebagai aral dapat disiasati dengan 
menerapkan teknologi budidaya sederhana seperti pot dan polibag, vertikultur, hingga 
teknologi yang relatif rumit seperti akuaponik dan hidroponik. Sebanyak 28 inovasi 
teknologi urban farming yang dimuat dalam Majalah Trubus sejak Februari 2008 
sampai dengan Maret 2017 terkumpul dalam buku ini. Semoga informasi yang tersaji 
berguna sebagai panduan praktis. Sekarang, Anda pun dapat turut menghasilkan 
bahan pangan sehat, segar, dan kualitasnya terjamin untuk konsumsi keluarga. 


Selamat mencoba!” 
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sayuran segar 
dari halaman 


Petani kota 


ejak 2007, Boedi senang menanam beragam tanaman 
pangan dan sayuran di pekarangan rumahnya. Namun, 
pekarangan berukuran 2 mx 10 m itu terasa sempit 
karena Boedi ingin menanam beragam jenis. Pemilik 
Vila Hutan Jati, kawasan kebun jati dengan sistem investasi, itu 
menyiasatinya dengan menanam dalam pot. Dengan menggunakan 
pot keramik dan plastik berdiameter 30 cm, Boedi bisa menanam 
sayuran hingga ke teras maupun balkon rumah di lantai 2 dan 3. 
Dari pot-pot itulah Boedi dan istri setiap hari memanen sawi, 
oyong, terung, cabai, bahkan padi, jagung, singkong, dan kacang 
tanah. “Ibaratnya kalau ke pasar saya hanya membeli garam dan 
minyak goreng," ujarnya. Menurut Boedi, jika setiap keluarga mau 
menanam tanaman pangan di pekarangan rumahnya, masyarakat 
dapat terhindar dari krisis pangan. “Ini contoh bahwa mewujudkan 
ketahanan pangan keluarga dengan menanam di pekarangan bukan 
hal sulit," ujarnya. 


Hidroponik bisa Bercocok tanam ala Boedi itu belakangan memang sedang berkembang. Istilah 


ditempatkan di 
halaman atau teras 


kerennya urban agriculture (UA) alias pertanian kota. Para pelaku UA memanfaatkan 


rumah, bahkan di pekarangan rumah untuk menanam, bahkan di pekarangan sempit sekalipun 


dapur atau ruang 


keluarga. : 
bertingkat. 


dengan memanfaatkan wadah berupa pot, bambu, maupun talang air yang disusun 


Boedi menggunakan pot-pot cantik agar tampilan tanaman lebih rapi dan 
sedap dipandang. Toh, ia juga memanfaatkan limbah seperti kotak stirofoam bekas 
wadah es krim, ember plastik, hingga akuarium bekas, untuk tempat menanam. 
"Wadah apa saja dapat dipakai asal bisa menampung media tanam yang cukup untuk 
pertumbuhan tanaman," tutur Boedi. 


Penanaman pun bisa dilakukan dengan cara konvensional: menggunakan 
media tanah, maupun hidroponik. Penanaman secara hidroponik bisa ditempatkan 
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Pot-pot keramik bermotif lukisan khas Tiongkok 
berjajar rapi di balkon rumah Boedi Krisnawan Suhargo 
di Tomang, Jakarta Barat. Isinya bukan tanaman hias 
mahal, tetapi beragam sayuran seperti mentimun, 
terung, dan tomat. 


di dapur atau ruang keluarga karena bersih, bebas media tanah. Jenis tanaman yang 
dibudidayakan pun beragam. Tanaman sayuran daun seperti sawi, kangkung, dan 
selada yang berakar pendek dan berumur singkat misalnya, bisa ditanam di pot kecil 
atau talang bertingkat. Sementara di pot lebih besar ditanami cabai, tomat, hingga 
padi dan jagung seperti di kediaman Boedi. 

Nun di Bandung, Jawa Barat, Soeparwan Soeleman menanam beragam jenis 
sayuran eksotis seperti mizuna, green dan red mustard, mint, serta rosemary. Ia 
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Kebun mini menjadi 
andalan Boedi dan 
keluarga untuk 
mendapatkan 
beragam sayuran 
segar. 


Foto-foto : Tri Susanti 
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Bertanam mentimun 
tak mesti di lahan luas. 


menanam dalam pot tunggal untuk tiap tanaman, atau kombinasi beragam sayuran 
dan tanaman herbal dalam satu wadah. 

Sebelum menanam pemilik kebun organik itu terlebih dulu menyemai benih 
dalam baki plastik. Bibit umur 1 minggu kemudian dipindahkan ke wadah-wadah 
kecil, misalnya gelas air mineral, hingga akar bibit itu cukup kuat. Setelah 10—14 hari 
dalam gelas plastik, sayuran dipindahkan ke pot lebih besar atau dimasukkan dalam 
keranjang-keranjang bambu mungil dan dijual sebagai suvenir. 

Menurut Dr Ir Mubiar Purwasasmita, anggota staf pengajar Fakultas Teknologi 
Industri, Institut Teknologi Bandung, pemanfaatan pekarangan untuk bertanam 
sayuran selain mempunyai nilai ekonomis juga bisa bernilai rekreatif sebagai pelepas 
lelah. Pantas, kegiatan UA makin berkembang di masyarakat. 


Praktis 


Sebagian besar benih sayuran dan tanaman 
pangan yang ditanam petani kota itu dengan mudah 
ditemukan di kios-kios pertanian. Bermodal benih 
awal itu Boedi lalu mencoba membuat benih sendiri. 
Alumnus Institut Sains dan Teknologi itu misalnya 
mengambil buah cabai matang untuk diambil bijinya 
sebagai sumber benih. Produktivitas tanaman asal 
benih F, itu kadang lebih rendah dibanding benih yang 
dijual di pasaran. “Tapi tidak masalah karena untuk 
dikonsumsi sendiri,” kata Boedi. 

Benih dan bibit sayuran itu ia tanam di atas media 
tanah dan kompos, komposisi 1:1. Kompos terdiri 
dari campuran kotoran ayam atau sapi dan hijauan, 
komposisi 1:1. Boedi juga menambahkan 3—4 
kapur untuk mengurangi keasaman media. Sementara 
Soeparwan menggunakan campuran sekam bakar, 
kascing (minimal 254), dan cocopeat (5—10”x). Hobiis 
yang ingin praktis bisa saja membeli paket berisi benih 
beserta media siap pakai seperti produksi salah satu 
perusahaan benih di tanahair. 

Produsen itu menawarkan paket siap pakai 
berupa kaleng berdiameter sekitar 10 cm. Isi tiap 
kaleng meliputi media tanam, benih, dan pupuk. Hobiis 
tinggal menaburkan benih di atas media dalam kaleng 
lalu menaburkan pupuk setelah tanaman berumur 2 
minggu. Pilihan jenis sayuran yang ditawarkan beragam seperti selada, bayam merah, 
dan caisim. 

Sebagai tambahan nutrisi, seminggu sekali Boedi menyiramkan cairan pupuk 
hayati ke akar dan menyemprot ke daun. Hasilnya, tanaman lebih segar dan sayuran 
buah rajin berproduksi. Tanaman terung berumur 1,5 bulan misalnya, menghasilkan 
hingga 6 buah. Sementara cabai yang berumur 8 bulan masih dipenuhi buah. 

Supaya umur panen Capsicum annuum panjang, setelah berumur 6 bulan tanaman 
cabai dipruning. Cabang-cabang bekas pruning nantinya memunculkan tunas-tunas 
baru yang kemudian berbunga dan berbuah. Kalau sudah begitu berkebun di pot 
sungguh mengasyikkan. (Tri Susanti/ Peliput: Pranawita Karina) 
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Gunakan wadah pot maupun barang bekas seperti ember dan stirofoam. Wadah stirofoam mampu 
menahan air sehingga dapat ditinggal bepergian tanpa disiram hingga 3 hari 


Gunakan media campuran tanah dan kompos dengan komposisi 1:1. Boedi juga menambahkan 
koran yang direndam semalaman ke dalam media sebanyak 2 lembar tiap pot. Fungsinya untuk 
menyerap air ketika media disiram 


Semai benih sayuran di media campuran tanah dan kompos selama 1—2 minggu sebelum dipindah 
ke pot. Jika menggunakan wadah berukuran besar, benih sayuran bisa langsung ditebar. 


Seminggu sekali pupuk menggunakan pupuk hayati yang diencerkan dengan air perbandingan 1:5 
dengan cara disemprotkan ke daun dan disiram ke akar 


Sayuran buah rajin berproduksi.“ 
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di mana saja 


ndri Seska ingin sekali menghadirkan suasana khas pedesaan di rumahnya. 


Udara sejuk dan panorama hijau menjadi memori paling indah saat 
ia tinggal di sebuah desa di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. "Saya 


Berkebun bisa mendamba bisa memetik sayur-mayur hasil bercocok tanam sendiri setiap 
menggunakan talang 
sebagai sarana 

tanam. Jakarta tak memungkinkannya untuk memiliki kebun luas. 


hari,” ujar Indri. Namun, lokasi rumah yang berada di tengah-tengah kota 


Foto-foto: Andari Titisari 
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Lahan sempit bukan alasan untuk malas berkebun. 


Baginya lahan sempit bukan alasan untuk enggan berkebun. Lihat saja, 
perempuan ramah itu sukses mendesain lantai dua rumahnya menjadi kebun mini 
berisi puluhan jenis tanaman. Indri memilih pot beragam ukuran sebagai wadah 
tanam. la menanam sayur-mayur seperti turi, khaya, kangkung, dan seledri. Ada pula 
bumbu dapur antara lain rosemari, kemangi, jahe, lengkuas, dan kunyit. 


Konsumsi pribadi 

Indri juga menanam aneka buah seperti pisang kepok, jeruk nipis, tin, zaitun, dan 
pisang. Untuk mempercantik kebun, ia meletakkan pot-pot kecil berisi bunga torenia. 
Dari kebun 4 mx 10m itu Indri hampir setiap hari memanen sayuran. "Sebagian besar 
hasil panen untuk konsumsi keluarga," ujarnya. la mengolah sayuran segar itu menjadi 
hidangan rumahan seperti pecel kembang turi dan ayam panggang rosemari. 
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pun bisa dilakukan di 
lantai atas rumah. 
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Selain itu Indri juga kerap membagikan hasil berkebunnya kepada sanak keluarga 
maupun kerabat. Malahan beberapa teman kerap menanyakan tanaman apa yang 
sudah bisa dipanen di kebun Indri. Penggiat komunitas Indonesia Berkebun itu ingin 
menghidupkan kembali tradisi masyarakat pedesaan yang saling menghadiahkan hasil 
bumi saat musim panen seperti singkong, ubi jalar, dan jagung. 

Itulah sebabnya ia menyediakan area khusus untuk bertani ubi jalar ungu. Ia 
merancang miring area itu untuk memperlancar pembuangan air sisa penyiraman. Tak 
lupa, ia pun memasang alas khusus agar air tidak merembes masuk ke ruangan yang 
berada di bawahnya. Indri riang saat tanaman kaya antioksidan itu tumbuh subur. 

Area berukuran 3mx 1,5 m itu begitu sesak oleh 
rerimbunan daun ubi jalar yang menghijau. 

Apalagi tanaman sudah bisa dipanen 
saat berumur 3 bulan. Bagi Indri bisa 
panen hasil kebun sendiri mendatangkan 
kenikmatan tiada tara. la semakin puas 
apabila banyak orang mengikuti jejaknya 
berkebun. “Selain memperoleh bahan pangan 
sehat, berkebun mandiri juga membantu 
menghijaukan lingkungan," ujarnya. Indri tak 
sekadar menikmati keindahan kebun itu. Ia 
mengandalkan tanah dan kompos sebagai 
modal bercocok tanam. 

Lantaran ingin berkebun secara organik, 
ia tidak memberikan pupuk kimia maupun 
pestisida pada tanaman. Untuk penyiraman, 
ia memilih teknik irigasi tetes. Frekuensi 
penyiraman dua kali sehari pada pagi dan 
sore. Durasi penyiraman selama 5 menit. Air 
akan mengalir lewat selang-selang kecil yang 
terhubung di setiap pot. Namun, jika hujan ia 
menghentikan penyiraman. 


Talang 

Lily Kusrini juga bersemangat bercocok 
tanam. Warga Depok, Provinsi Jawa Barat, 
itu menyulap selasar lantai dua rumahnya 
menjadi warung hidup. Posisinya persis di 


depan kamar pribadi. Maka jadilah warung 
hidup itu pemandangan paling indah saat 
Lily bangun pagi. Maklum, suasana asri dari 
Warung hidup milik keberadaan tanaman merupakan kenikmatan yang langka bagi masyarakat perkotaan. 
Knp Kusta la menuturkan setiap ruang yang ada di sekitar rumah bisa digunakan untuk 
bertanam. Apalagi bertanam sayuran tidak menuntut lahan luas. Pehobi pun bebas 
memilih jenis sayuran yang bakal dikebunkan. “Berkebun bukan hal rumit asal 
seseorang memiliki kemauan kuat," ujarnya. Lily menggunakan talang yang dipasang 
pada pagar besi sebagai sarana bertanam. 
Di sana ia menanam aneka sayuran antara lain okra, bayam merah, sawi hijau, 
pakcoy putih, kangkung, selada wangi alias siomak, dan seledri. Perempuan yang 
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Indri memanen ubi 
jalar ungu hasil 
kebun sendiri. 


aa Pa aa 
H TANYA ( 
"adi? 


gemar memasak itu pun memiliki sejumlah 
tasalampot—tanaman sayuran dalam pot— 
berupa cabai rawit dan tomat. Bukan itu saja, 
ia juga memasang fiberglass pada rangka besi 
sebagai tempat untuk menggantungkan pot 
berisi stroberi dan krokot. 

Untuk media tanam bagi tanamannya, 
ia memilih campuran sekam bakar, pupuk 
kandang kambing, dan kompos sebagai media 
tanam. Lily memelihara tanaman tanpa bahan 
kimia. Ia ingin memberikan sayuran sehat dan 
segar bagi keluarganya. Banyak teman yang 
terkesima dan ingin memiliki warung hidup 
seperti Lily. Itu sebabnya, ia tak pelit membagi 
pengalaman berkebun kepada setiap orang. 

Selain itu Lily juga kerap mengajak anak 
bungsunya untuk berkebun. la ingin sang 
buah hati mengenal alam sejak dini. Apalagi 
kegiatan berkebun begitu menyenangkan. 
Riset Tiara Ratnasari dan rekan dari 
Universitas Sebelas Maret menyebutkan, 
kegiatan berkebun mampu meningkatkan kerja fisik 


Kebun mini di lantai 
motorik anak usia 0—6 tahun. Tiara melakukan uji pada 29 anak usia 5—6 tahun dua kediaman Indri 


di TK Bhakti 03 Karangpandan, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. ba di Jakarta 
elatan. 


Menurut Tiara aktivitas berkebun membuat tubuh bergerak sesuai fungsinya 
sehingga berpengaruh terhadap perkembangan fisik motorik. Anak juga bisa 
bermain sekaligus belajar. Setiap anak bebas mengeksplorasi benda-benda 
disekitar dan berimajinasi. Bagi kedua orang tuanya berkebun di rumah—sesempit 
apa pun halamannya—juga menghasilkan panorama hijau menyegarkan, 
tambahan pendapatan, dan memperoleh sayuran segar. (Andari Titisari) 
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jagung dan padi 
masuk pot 


Produktivitas padi aggy—panggilan akrab Margaretha—lalu memipil bulir jagung manis 

apel Lay Sha laa itu dan memblendernya hingga lembut. Setelah diencerkan dengan 

3 ons beras siap tanak. menambah sedikit air, campuran lalu dipasteurisasi dengan dipanaskan 

pada suhu 70—80'”C selama 15 menit. Setelah didinginkan, susu kaya 

karbohidrat dan sukrosa itu langsung tandas diminum. "Jagung yang ditanam sendiri 
rasanya lebih manis dan lebih sehat karena dibudidayakan bebas pestisida," tutur 
Maggy. 

Di lantai tiga rumah Boedi juga menanam padi, singkong, pare, dan tomat dalam 

pot. “Ini (menanam di pot, red) salah satu cara mewujudkan ketahanan pangan," 

kata alumnus Teknik Sipil Institut Sains dan Teknologi Nasional (ISTN), Jakarta 


Untuk menanam jagung, Boedi memanfaatkan polibag berdiameter 
25 cm. Ke dalamnya dimasukkan media berupa campuran 0,5 kg kotoran 
ayam fermentasi dan tanah biasa. Perbandingannya 1:1. Sumber nutrisi 

tambahan, Boedi buat sendiri dengan memanfaatkan limbah dari 

dapur seperti potongan sayuran, tulang ayam, dan duri ikan. Sampah 
sayuran kaya nitrogen, tulang hewan sumber kalsium. Sebelum 
digunakan pupuk difermentasi dulu dengan bakteri buatan sendiri 
berupa mikroorganisme lokal (MOL). 


Sampah dapur 
Cara pakainya campur 1 liter MOL dengan 5 liter air. Campuran lalu 
disiramkan pada sampah dapur yang dimasukkan dalam ember 
tertutup. Bolak-balik isi ember itu setiap hari agar proses fermentasi 
merata. Setelah 2 minggu pupuk organik itu siap ditambahkan ke 
dalam pot tanaman. MOL juga bisa langsung diberikan ke tanaman setelah 
dicairkan dengan perbandingan 1:5 atau 1:10. 
Di setiap polibag, Boedi menanam 2 benih jagung. Penambahan pupuk 
pada hari ke-21, 36, dan 48 menggunakan pupuk hayati cair dengan 
perbandingan 1:10. Dosis 200 ml per polibag. Dengan pupuk kimia, dosis 
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Segelas susu jagung manis jadi menu wajib Margaretha 
Boedi setiap pagi. Soal bahan baku jagung manis segar, 
ia tak perlu berpeluh menuju pasar. Cukup naik ke lantai 
tiga rumah, jagung manis masih dalam tongkol selalu 
tersedia. Mafhum, di area seluas 6 Mx 10 m itu sang 
suami, Boedi Krisnawan Suhargo, menanam jagung 
manis dalam polibag. 


Boedi Krisnawan 
Suhargo, tanam 
aneka sayuran 
di pot. 


sekali pemberian 2 g. Jagung manis 2 tongkol 
siap dipanen pada umur 60 hari setelah 
tanam (hst). Jagung hibrida umur 90 hari. 

Jika menanam padi Boedi mesti 
menyiapkan media lumpur dan menyemai 
benih dulu. Media lumpur dibuat dengan 
mencampur tanah dengan kompos. Benih 
padi disemai di atas besek bambu atau 
tampah plastik. Rendam 1 kg benih padi 
dalam 5 liter air yang diberi 2 sdm garam. 
Biarkan selama 2 malam. Buang padi yang 
mengapung, itu tanda benih tak bernas. 
Selanjutnya tiriskan gabah dan semai. Siram 
setiap hari menggunakan sprayer berlubang 
halus. Biasanya setelah 12 hari akan tumbuh 
tunas padi setinggi 5—7 cm dan siap tanam. 

Untuk mencegah serangan hama dan 
penyakit, Boedi membuat pestisida nabati. 
Rajang halus '/, kg mimba Azadirachta 
indica, dan "/, kg daun tembakau Nicotiana 
tabacum, kemudian dilarutkan dalam 1 
liter air. Biarkan selama 1 pekan. Saat akan 
dipakai 1 liter larutan dicampur 5 liter air dan 
disemprot merata ke tanaman. 

Padi dalam pot dipanen pada umur 
110—115 hst. Dari satu polibag Boedi 
menuai 2 kg gabah basah setara 3 ons beras 
siap tanak. Di loteng rumah Boedi jagung dan 
sayuran selalu tersedia. (Faiz Yajri/Peliput: 
Evy Syariefa Firstantinovi) 
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B Uu Ar - 2 ons tapai singkong 
- 1 sdm gula 


Biarkan selama 


- 1 liter air 3—5 hari, MOL 
- Tulang ikan atau dekomposer siap 
tulang ayam digunakan.” 


Masukkan dalam botol bekas air 
minum kemasan 1,5 liter. Kocok 3 
kali sehari dan biarkan botol dalam 
keadaan terbuka. 


1. Gunakan pot berdiameter 20 cm yang sudah diisi lumpur buatan atau lumpur sawah. Tanam 1 bibit hasil penyemaian. 
Jika menggunakan pot diameter 50 cm, boleh menanam 2 bibit. 


2. Dua hari hari setelah tanam kucurkan 2 tutup botol minum dalam kemasan urine yang sudah difermentasi. Perlakuan 
berulang setiap 2 hari sekali. 


3. Umur 7 hst kocorkan dekomposer. Untuk pot ukuran 50 cm diberi 200 ml yang dimasukkan lewat perantaraan 
bambu. Perlakuan diulangi setiap sepekan 3 kali. Untuk pot diameter 20 cm, sekitar 100 ml. 


4. Pada umur 40—60 hst tanaman padi dibiarkan stres dengan tidak diberi air agar memacu pertumbuhan anakan. Jika 
mendesak hanya diberikan 5 hari sekali. 


5. Menginjak umur 65—70 hari, padi mulai berbuah dan butuh banyak air. Pemberian dekomposer bisa lebih kerap 
menjadi 4 kali dalam sepekan. Padi siap panen umur 110—115 hari.” 


Dolomit 


Buat 2 
Lumpur 


1. Rendam tanah dalam ember. 3. Aduk 2 hari sekali lalu tutup. 
Tinggi air 2 cm dari permukaan 
tanah. 


4. Media lumpur siap dipakai 
setelah 2 minggu." 
2. Tambahkan 0,5 kg/10 I dolomit 


Sepot Dua Tongkol 


1. Siapkan pupuk organik kotoran ayam yang telah terfermentasi. Caranya, campur 1 ton kotoran 
ayam dengan 5 liter dekomposer dan biarkan selama 10 hari. Masukkan 0,5 kg kotoran ayam 
fermentasi dan tanah dalam polibag. Perbandingan 1:1. 


2. Tanam 2 benih jagung sedalam jari. Siram setiap hari. Biasanya pada hari ketiga sudah muncul 
tunas. Tanaman rutin disiram hingga umur 15 hst karena merupakan fase kritis. 


3. Umur 21 hst, 36 hst, dan 48 hst tambahkan pupuk 2 sdm Urea atau 2 g Phonska. Jika dengan 
pupuk hayati, dosisnya 200 ml. Caranya, encerkan 1 liter larutan dengan 10 liter air dan kocorkan 
pada tanaman.” 
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Dengan mengikuti 
pedoman standar 
budidaya, cabai 
berbuah lebat meski 
ditanam dalam 
polibag. 


tepat tanam 
tasalampot 


ahan parkir motor seluas 40 m?di Blok A Rusunawa (Rumah Susun 

Sederhana Sewa) Pesakih, Daan Mogot, Jakarta Barat, itu semula 

menganggur. Kini lahan itu menjadi lokasi budidaya beragam sayuran 

seperti cabai, terung, dan tomat. Warga Blok A, Kirsan, menanam 
beragam sayuran buah itu di polibag sejak bergulir program pertanian 
perkotaan Bank Indonesia kantor Perwakilan Provinsi DKI Jakarta bekerja 
sama dengan Trubus, dan Dinas Perumahan dan Bangunan Provinsi DKI Jakarta 
pengelola rusun. 

Program itu sejalan dengan program serupa yang diinisiasi Departemen 

Komunikasi Bank Indonesia dengan Trubus di 15 kelompok di 15 kelurahan di 
DKI Jakarta dengan menggandeng PKK Provinsi DKI Jakarta. 
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Kiat sukses membudidayakan 
cabai, tomat, dan terung di 
polibag atau pot alias tasalampot 
(tanaman sayuran dalam pot). 


Tomat sayur salah 
satu jenis sayuran 
buah yang cocok 
dibudidayakan 
dalam polibag. 


Pot tray lazim 
digunakan sebagai 
Sejak program itu berjalan, warga Blok A bergiliran menyiram 400 polibag wadah semai 
tanaman sayuran buah yang terdiri atas 350 polibag tanaman cabai beragam varietas hankaran prak. 
dan masing-masing 25 polibag terung dan tomat. Kegiatan serupa dilakukan warga 
di 7 blok lain. Mereka bergiliran merawat tanaman pada pagi dan sore sejak Januari 
2016. Program pertanian perkotaan mengajarkan cara mengoptimalkan lahan dengan 
menanam beragam sayuran dalam polibag. Oleh sebab itu selama program berjalan, 


para warga mendapat pendampingan dari Trubus. 


Kunci sukses 

Hasil penanaman sayuran buah itu cukup memuaskan. Saat panen perdana pada 
Maret 2016 warga rusunawa Blok A menuai 6 kg cabai besar dan keriting. Dengan 
pemeliharaan yang tepat hasil panen pun berlipat. “Dari setiap polibag diprediksi 
mampu menghasilkan rata-rata 5 kg cabai per pekan," kata Mochamad Rizky Faisal, 
pendamping lapangan di Rusunawa Pesakih. Sukses itu karena mereka menerapkan 
standar budidaya. Konsultan pertanian perkotaan, Ir Nurjaya SE MM, menuturkan 4 
kunci sukses bertanam di lahan sempit atau pekarangan. 
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Budidaya Sayuran Buah 
dalam Polibag 


Baku H-27 H-21 H-5 
Perlakuan: Persiapan media tanam Penyemaian benih: Aklimatisasi bibit 
- Lihat cara Racik Media - Siapkan bak semai atau - Mulai dengan membuka 
Tanam pot tray. Masukkan sungkup dari pukul 
Campuran tanah, pupuk 06.00—08.00 lalu tutup 
Persiapan penyemaian: kandang, SP26 yang sudah sungkup kembali 


- Rendam benih 3—4 
jam dengan air 
hangat-hangat kuku 
atau pupuk hayati 
dengan konsentrasi 
5—10 cc per liter air. 
Untuk 100 gram benih 
rendam dalam air 500 
Cc 

- Angkat dan 
peram benih yang 
sudah direndam 
menggunakan koran 
bekas/baju bekas 
yang sudah dibasahi 
dan simpan dalam 
ruangan dengan 
kelembapan di atas 
60” selama 2 x 24 jam 
untuk cabai sampai 
muncul radikula (akar 
pertama) maksimal 
sepanjang 2 mm. 


dihaluskan, dan karbofuran - H-4 Buka sungkup 
dalam bak semai, siram dari pukul 06.00— 
atau basahi. 10.00/11.00 lalu tutup 
Buat lubang tanam dengan sungkup kembali 
kedalaman maksimal 0,5 - H-3 Buka dari pukul 


cm. Masukkan benih yang 06.00— 12.00 lalu tutup 
sudah diberi pewarna atau sungkup kembali 
tepung lalu timbun dengan - H-2 Dari pagi sampai 
media tanam. 1 lubang 1 pukul 15.00 atau 16.00 
benih. lalu tutup kembali 
Siram dengan handsprayer - H-1 Buka total sungkup 
butiran lembut, jangan 

sampai benih yang ditanam 

mencelat keluar. 

Tutupi dengan koran basah/ 

baju bekas/karung goni 

selama 2—3 hari hingga 

radikula/calon akar muncul. 

Pastikan media selalu 

dalam kondisi kapasitas 

lapang: tidak kering, tidak 

becek, dan tidak berair. 

Setelah radikula 

muncul, buka penutup 

dan tempatkan bibit 

menghadap utara-selatan, 

dekat dengan sumber air 

dan lokasi penanaman lalu 

sungkup. 

Siram dengan handsprayer 

2—3x sehari catatan tidak 

boleh terlalu kering atau 

terlalu basah. 


H-0 


Tanam bibit 

- Siapkan polibag ukuran 40 
cm x 40 cm lalu isi dengan 
media tanam. 

- Tempatkan di lahan 
dengan jarak tanam 60 cm 
x 70cm 

- Pasang ajir 

- Tanam bibit yang sudah 
memiliki 3—4 daun, 
pangkal batang berwarna 
ungu kecokelatan, tidak 
ada gejala kekurangan 
sinar atau etiolasi alias 
kekar tidak memanjang. 
Media pot tray tidak boleh 
pecah untuk mengurangi 
tingkat stres dan stagnasi. 

- Pindah tanam ideal pada 
sore hari jam 4 sampai 
menjelang sore atau 
malam. Untuk mengurangi 
tingkat stres dan 
stagnasi, serta terkena 
sinar matahari langsung 
berlebih. 

- Siram tanaman 2—3 kali 
sehari sebanyak 0,5 liter 
per polibag hingga usia 30 
hari 


H-10 


Pemupukan: 
- Kocorkan pupuk sebanyak 250 


Cc per polibag. Ulangi 7—10 hari 
sekali. 


Formulasi kocoran: 
- Larutkan dalam 200 liter air: 


5—10 kg NPK 16:16:16 (sepuluh 
hari sekali tambah dosis 10”), 

2 cc per liter air pupuk hayati 
mengandung Bacillus subtilis, 2 
cc per liter air hormon pemecah 
ikatan fosfor, 2 cc per liter air 
hormon asam humat, 2 cc per 
liter air Verical, 2 cc per liter air 
mengandung sacharomyces, 2 
liter air magnesium boron, dan 2 
liter kalsium. 

Rempel seluruh tunas yang keluar 
di setiap ketiak daun sampai 
dengan batang V termasuk buah 
pertama harus dibuang jangan 
lebih dari 2 cm panjang tunas. 
Ulangi 2—3 kali. 

Pengendalian hama/penyakit 
setiap saat. 


H-#-20 & H#30 


Pemupukan susulan: 

- Ulangi pemberian pupuk 
kocoran sebanyak 250 cc per 
polibag. Formulasi kocoran 
sama kecuali dosis NPK 
ditambah 10” setiap 10 hari. 

- Pemupukan pada H430 
formulasi kocoran sama 
kecuali Bacillus subtilis yang 
diganti hormon bahan organik 
dengan dosis sama. 


Penyiraman: 

- Hentikan penyiraman di 
hari pemupukan. Lanjutkan 
penyiraman di hari 
berikutnya. 

- Mulai H430 frekuensi 
penyiraman tetap 2—3 kali 
sehari sebanyak 1 liter per 
polibag. 

- Lanjutkan pemeliharaan 
hingga panen.” 


URBAN FARMING 


Racik Media Tanam?” 


Bahan untuk buat 1 ton media tanam: 


- 4 bagian tanah, 

- 10 bagian kotoran ayam pedaging 
- 4 bagian kotoran ayam petelur 

- 4 bagian kotoran kambing atau sapi 
- 4 bagian serbuk sabut kelapa 

- 4 bagian sekam bakar 

- 50—100 kg kapur pertanian 

- NPK 109 

- 500 cc pupuk hayati mengandung 


Bacillus subtilis, diencerkan dalam 
100 liter air 

- 500 cc pupuk hayati pemecah ikatan 
P (fosfat) di tanah, diencerkan dalam 


100 liter air 


Cara membuat: 
1. Campurkan seluruh bahan, aduk sampai rata 


2. Siram dengan pupuk hayati. Pemberian pupuk hayati dilakukan secara bertahap 2 hari sekali 
hingga kelembapan media 60”. 


3. Diamkan minimal 2 minggu sampai satu bulan agar seluruh bahan terdekomposisi. 


4. Setelah sebulan, media telah matang dan siap digunakan. 


Catatan: 
- Ciri media yang telah matang, tidak berbau, bentuknya menjadi lebih remah, warna lebih 
gelap, dan ketika dimasukkan tangan tidak terasa panas. 


- Apabila media tanam belum digunakan, sebaiknya simpan di tempat yang teduh dan 
terhindar dari hujan. Sebab, jika terkena air hujan akan memadat. 

- Media tanam dapat digunakan hingga 3 kali penanaman. Bekas media tanam yang akan 
digunakan untuk penanaman selanjutnya sebaiknya ditanami komoditas yang berbeda. 


Tujuannya menghindari serangan mikroorganisme tular tanah yang terbawa tanaman 
sebelumnya. Setelah 3 kali penanaman media tanam dapat didaur ulang dan digunakan 
untuk pencampuran media tanam selanjutnya.” 
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